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Abstract: This study aims to develop a short story appreciation assessment  Article History
instrument using the Ruang Sastra Website and Spreadsheet for high school ~— Received: 10-07-2022
students. This study used the Research and Development method from Borg and ~ Revised: 30-08-2022
Gall. The subjects in this study were teachers and high school students. Thedata ~ Accepted: 16-09-2022
used are qualitative and quantitative, with data collection techniques through  Published: 21-10-2022
guestionnaires distributed to teachers and students online using Google Forms,

interviews with teachers, and expert validation. The data analysis technique in

this study was in the form of descriptive analysis of scores obtained from the

validation results of experts, practitioners, and response questionnaires. The Key Words:

results of this study indicated that developing a short story appreciation  Instruments;
assessment instrument based on websites and spreadsheets for high school — Evaluation; Short
students was feasible in terms of exploratory studies, development of  Stories; Websites;
assessment instrument designs, and expert validation tests. Spreadsheets.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian Segjarah Artikel
apresiasi cerpen berbasis penggunaan Website Ruang Sastra dan Spreadsheet Diterima: 10-07-2022
untuk siswa SMA. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development Direvisi: 30-08-2022
dari Borg dan Gall. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SMA. Data Disetujui: 16-09-2022
yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan Diterbitkan: 21-10-2022
data melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada guru dan siswa secara online

dengan menggunakan Google Form, wawancara kepada guru, dan validasi pakar.

Teknik analisis data pada penelitian ini berupa analisis deskriptif skor yang

diperoleh dari hasil validasi ahli, praktis dan dan angket respon. Hasil penelitian Kata Kunci:

ini menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian apresiasi cerpen Instrumen; Penilaian;
berbasis penggunaan website dan spreadsheet untuk siswa SMA layak digunakan Cerita Pendek; Website;
baik dari segi studi eksplorasi, pengembangan desain instrument penilaian serta uji Spreadsheet.

ahli validasi.
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Pendahuluan

Pesatnya kemgjuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi yang semakin
canggih, sangat mempengaruhi segala aspek kehidupan, termasuk pendidikan (Furaidah,
Rozak, & Rasyad, 2022). Pada bidang pendidikan, tentu sgja hal ini mutlak harus digarkan
kepada siswa sebagai generasi penerus bangsa yang semakin melek terhadap kemajuan
IPTEK. Selain itu, pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif dengan melihat peluang
memadukan kecanggihan teknologi baik dengan membuat dan menggunakan media evaluasi
yang tepat dalam penggaran (Agustinasari, Sulistiawati, & Fitriati, 2020). Oleh karena itu,
menuntut pendidik untuk lebih kreatif dalam melaksanakan proses belajar mengagar agar
siswa memiliki kemampuan berkolaborasi, kerjasama, kreatif, dan berpikir kritis
(Noermanzah & Friantary, 2019).
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Penggunaan teknologi seperti gawal dan laptop dalam proses pembelgaran tentunya
akan menarik minat para peserta didik sehingga proses belgjar dan hasil pembelgjaran akan
optimal (Mustikawati, 2019). Pujiastuti dan Kulup (2021) mengungkapkan penilaian
pembelgaran harus merujuk pada tuntutan pembelgjaran abad 21. Keterampilan abad 21
wajib dikuasai dan dimiliki oleh setiap peserta didik guna menghadapi Revolusi Industri 4.0
(Haifaturrahmah, Hidayatullah, Maryani, & Nurmiwati, 2020). Pemanfaatan teknologi dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk sesuai dengan
fungsinya dalam pendidikan (Yuhdi & Amalia, 2018). Maka dari itu, guru bahasa Indonesia
perlu mengembangkan instrumen penilaian berbasis iptek dan memiliki manfaat untuk
menilai pencapaian hasil belgjar siswa pada apresiasi cerpen.

Pada pembelgjaran bahasa Indonesia terdapat salah satu kompetensi dasar (KD) bagi
siswa kelas X semester ganjil peserta didik yakni mempelgari teks cerpen (Agustin, 2018).
Hal yang dipelgari dalam apresiasi cerpen adalah mengenal unsur intrinsik dan ekstrinsik
pada cerpen. Nurgiyantoro (2018) menjelaskan bahwa unsur intrinsik cerpen memuat plot
atau aur cerita, tema, penokohan, latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa. Sedangkan
unsur ekstrinsik sebagal unsur pembangun di luar teks sastra atau dengan kata lain sebagai
unsur yang mempengaruhi bangun cerita dari karya sastra. Adapun unsur ekstrinsik berguna
untuk pemahaman suatu makna karya sastra dalam memahami keadaan subjektivitas
pengarang berupa sikap, keyakinan, serta pandangan hidup yang menjadi proses kreatif
penciptaan karya sastranya. Selaras dengan indikator yang harus dicapai siswa pada KD 3.8
untuk melakukan kegiatan penilaian kemampuan apresiasi cerpen. Sebagai mana menentukan
unsur intrinsik, ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam cerpen serta menerapkan nilai-nilai dalam
cerpen ke dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan lainnya adalah kurang berminatnya
peserta didik pada materi pelgaran bahasa Indonesia tentang menelaah struktur dan
kebahasaan cerita pendek, menyajikan cerpen berdasarkan gagasan dan pengalamannya
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaannya dalam cerpen (Maryam, 2022).

Pada dasarnya tercapainya tujuan pendidikan salah satunya dapat dilihat dari hasil
evaluas pembelgaran yang diukur dengan menggunakan instrumen. Instrumen yang baik
adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang hendak diukur, yang juga dapat
memberikan umpan balik (feedback) kepada guru dan peserta didik (Ashari & Djunaidi,
2015). Purwanto (2014) juga menjelaskan syarat instrumen yang baik adalah valid dan
reliabel, artinya instrumen dapat mengetahui secara jelas aspek apa yang diukur, yang
selanjutnya hasil interpretasinya mampu dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan Miller, Lin,
dan Gronlund (2012) yang mendefiniskan penilaian belgar siswa sebagai cara untuk
mendapatkan informasi belgjar siswa dan menentukan keputusan yang berkaitan dengan
kinerja maupun hasil belgar dari siswa. Hal tersebut menjelaskan bahwa penilaian
merupakan bagian penting dalam menetapkan keputusan terkait kemampuan dan membantu
kekurangan para peserta didik (Silalahi, 2020).

Permasalahan muncul ketika instrumen yang digunakan dalam melakukan evaluasi
belum mampu menjadikan siswa memiliki kemampuan untuk mengungkapkan hal yang
terkandung dalam bacaan cerpen. Haryati (2009) menjelaskan bahwa penilaian dapat
dimanfaatkan untuk memantau proses kemguan dan perkembangan hasil belgar peserta
didik sesuai potensi mereka, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat
menyempurnakan perencanaan pembelgjaran. Dengan mengetahui hasil belgar peserta didik,
guru juga bisa introspeksi diri serta mengevaluasi instrumen yang ia gunakan, strategi yang
diterapkan dalam kelas, atau hal-hal lain terkait dengan pembelgaran (Astuti, 2016).
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Mengingat pentingnya alat evaluas untuk mengukur kemajuan peserta didik dalam
kemampuan apresiasi cerpen, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengembangkan
instrumen penilaian berbasis penggunaan Website Ruang Sastra dan Soreadsheet. Penelitian
yang memiliki tujuan mengembangkan alat evaluas pembelgaran mata pelgaran bahasa
Indonesia sudah banyak dilakukan, misanya; pengembangan aat evaluas pembelagjaran
berbasis mobile learning siswa SMPN 3 Kahu (Amir & Hakim, 2022), platform evaluas
pembelgaran bahasa Indonesia masa pandemi Covid-19 (S&fitri & Damaianti, 2021),
penggunaan Educandy dalam evaluasi pembelgjaran bahasa Indonesia (Ulya, 2021), pengem-
bangan alat evaluasi pembelgjaran berbasis android melalui aplikasi Quizizz pada materi puisi
siswakelas X SMA Nurul Amaliyah Tanjung Morawa (Y ani, 2021), aplikas kahoot sebagai
media dalam evaluasi pembelgaran bahasa indonesia pada guru sma di sukabumi (Faznur,
Khaerunnisa, & Sumardi, 2020), pengembangan aat evaluas menggunakan kahoot pada
pembelgjaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII (Supriatini, Refson, & Mustofa, 2020),
dan penggunaan Google Form sebagai alat evaluasi pembelgjaran pada mata pelgjaran bahasa
indonesia: studi deskriptif analitis pada kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri
Lembang (Fauzi, 2014).

Penelitian-penelitian tersebut memfokuskan kajian pada hasil pengujian dan
kelayakan produk sebagai hasil pengembangan. Namun, penelitian pengembangan ini
memiliki fokus kajian pada penilaian pakar sebagai hasil penelitian. Fokus kajian tersebut
tidak pada aat evauas apresias cerpen tetapi pada upaya peserta didik dapat
mengaplikasikan nilai-nilai konservasi dalam menulis informasi penting yang ada dalam teks
cerpen berdasarkan penilaian pakar. Penelitian ini akan memfokuskan kajian pada produk
yang dikembangkan. Produk akhir sebagai hasil pengembangan berupa alat evaluasi sastra
berupa instrumen penilaian berbasis website dan spreadsheet. Hal yang akan dijelaskan
dalam penelitian ini adalah Website Ruang Sastra dan Spreadsheet sebagai instrumen
penilaian kemampuan apresiasi cerpen untuk siswa kelas X1 SMA dan pemanfaatan Website
Ruang Sastra dan Spreadsheet layak sebagai instrumen penilaian apresiasi cerpen untuk siswa
kelas XI SMA. Adapun urgensi dari penelitian ini, penting dilakukan untuk memberikan ide
atau gambaran mengenai konsep instrumen penilaian apresiasi sastra yang termutakhir,
inovatif dan kreatif dengan berbasis digital. Serta memudahkan guru dalam melakukan
penilaian kemampuan siswa berdasarkan satu layar tatap dan menimbulkan minat baca siswa
melalui cerpen yang siswa sukai dengan memilihnya di Website Ruang Sastra. Sedangkan
bagi siswa penelitian ini nantinya berguna untuk mengagjarkan siswa untuk belgar
mengekspresikan ataupun mengungkapkan hasil bacaan yang telah siswa baca dengan
teknologi yang modern. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengajarkan siswa agar tidak gagap
dan menjadi sumber daya manusia yang melek teknologi.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian R&D dari Borg dan Gall yang
digunakan dan dimodifikasi oleh Sukmadinata (2020) dari sepuluh langkah penelitian dan
pengembangan dipadatkan menjadi tiga tahap sgja yaitu, tahap pendahuluan, pengembangan
desain atau model, dan validasi ahli atau penilaian pakar. Pada tahap pendahuluan akan
dilakukan studi eksplorasi pustaka dan lapangan dengan pengumpulan data angket terhadap
guru dan siswa di beberapa SMA. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
atas:1) angket, 2) wawancara, dan 3) validas. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penélitian ini berupa: 1) kuesioner yang telah disebarkan kepada guru dan siswa secara
online dengan menggunakan Google Form, 2) wawancara kepada guru, dan 3) validasi pakar.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kelompok
data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Adapun teknik analisis data berupa andlisis
deskriptif skor yang diperoleh dari hasil validasi ahli, praktisi dan dan angket respon. Pada
tahap pengembangan akan dimulai penyusunan instrumen penilaian berbasis Website Ruang
Sastra dan lembar Spreadsheet. Terakhir untuk tahap uji ahli atau penilaian pakar akan
dilakukan penilaian dosen teknologi dan dosen sastra terhadap pengembangan produk
tersebut. Dengan demikian pengembangan ini belum sampai tahap uji coba terhadap guru dan
siswa, dikarenakan keterbatasan waktu.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahap Pendahuluan

Berdasarkan hasil temuan studi eksplorasi yang telah dilakukan dapat diidentifikasi
bahwa beberapa guru menggunakan teknik penilaian kemampuan apresiasi cerpen berupa tes.
Adapun teknik penilaian tes yang digunakan guru dengan instrumen berupa soa pilihan
ganda dan uraian sebagai tes formatif. Adapun teknik penilaian tes yang digunakan guru
dengan instrumen berupa soa pilihan ganda dan uraian sebagai tes formatif. Teknik tes
dengan instrumen pilihan ganda terdiri dari 25 - 50 butir soal dengan bacaan yang berbeda,
biasanya instrumen yang digunakan guru adalah pilihan ganda yang sudah ada dalam buku
pelgjaran siswa. Sedangkan teknik tes yang menggunakan instrumen uraian terdiri dari dua
soal yaitu: mencari, menentukan, dan menelaah unsur pembangun cerita pendek berdasarkan
struktur dan kaidahnya. Kedua instrumen yang digunakan dalam teknik tes telah disesuaikan
dengan KD 3.9 dan capaiannya. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harpriyanti (2022) bahwa instrumen penilaian pembelgjaran apresiasi sastra, guru banyak
menggunakan instrumen soal pilihan ganda dan uraian. Tentunya dalam pelaksanaan
penilaian kemampuan apresiasi siswa kelas XI SMA beberapa guru bahasa Indonesia dalam
satu sekolah yang sama menggunakan instrumen penilaian yang berbeda.

Namun, banyak dijumpai teknik penilaian tes sumatif dengan instrumen berupa
proyek atau hasil karya (mengarang cerpen sendiri) serta unjuk kerja (menceritakan kembali
is cerpen baik tertulis maupun lisan). Penggunaan instrumen tersebut sudah disesuaikan
dengan tujuan KD 4.9 dan capaiannya. Teknik tes sumatif dengan instrumen hasil karya,
biasanya siswa diminta untuk membuat cerpen dengan tema bebas. Namun, ada guru yang
telah menentukan beberapa tema untuk dijadikan cerpen oleh siswa. Instrumen unjuk kerja
(menceritakan kembali isi cerpen), biasanya dilakukan oleh guru dengan menunjuk siswa
untuk menceritakan kembali tentang isi cerpen yang telah dibaca. Sedangkan ujian lisan
depan kelas, jarang sekali digunakan. Pelaksanaan instrumen tersebut, biasanya siswa diminta
untuk membaca cerpen secara bebas, dan guru menanyakan beberapa soal secara lisan kepada
masing-masing siswa tentunya berkaitan dengan is bacaan yang terdapat dalam cerpen.
Penggunaan instrumen penilaian masing-masing guru berbeda, meskipun teknik penilaian
yang digunakan sama berupa tes. Oleh sebab itu, penyelarasan kompetensi dasar (KD) yang
harus dicapai siswa menjadi acuan para guru untuk memberikan penilaian kemampuan
apresias cerpen yang komprehensif meskipun instrumen penilaian yang digunakan berbeda-
beda. Hal tersebut juga ditemukan Syamsuddin (2012) dalam penelitiannya bahwa instrumen
yang digunakan dalam penilaian apresiasi cerpen berupa tes harus berdasarkan KD yang
terdapat pada kurikulum yang berlaku.

Penggunaan instrumen penilaian yang tepat, akan memberikan informasi yang
bermanfaat dalam perbaikan proses pembelgaran. Sebaliknya apabila terdapat kesalahan
dalam penilaian belgar, maka akan informas tentang kualitas proses pembelgaran dan
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akhirnya tujuan pendidikan yang sebenarnya tidak akan tercapai (Patria & Djunaidi, 2015).
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, temuan instrumen-instrumen penilaian yang digunakan
para guru kebanyakan berupa instrumen soal pilihan ganda, uraian, unjuk kerja dan proyek.
Hal tersebut masih jauh dilakukan dengan kegiatan penilaian kemampuan apresiasi sastra
yang berbasis digital. Sebagaimana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah
sampai pada era 4.0 yang telah berkembang secara pesat. sehingga siswa sekarang sudah bisa
dikatakan menjadi generasi yang sangat melek teknologi. Hal ini menjadi dasar telaah dalam
penelitian ini apakah guru dan siswa sudah memanfaatkan kemajuan teknologi baik dalam
kegiatan belgar mengajar maupun penilaian. Berdasarkan hasil pemaparan beberapa jenis
instrumen penilaian yang digunakan guru masih secara manual dan belum berbasis digital.
Hal tersebut menjadi tantangan bagi guru yang harus mampu mendorong siswa
memanfaatkan kecanggihan teknologi saat ini guna membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas. Salah satu manfaatnya agar siswa setelah lulus SMA, baik yang akan lanjut
kuliah maupun bekerja sudah mendapatkan bekal kemampuan menggunakan teknologi yang
sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup selanjutnya. Sehingga siswa sekarang sudah bisa
dikatakan menjadi generasi yang harus melek teknologi. Hal ini menjadi dasar telaah dalam
penelitian ini. Apakah guru dan siswa sudah memanfaatkan kemajuan teknologi baik dalam
kegiatan belgjar menggjar maupun penilaian. Hal tersebut menjadi tantangan bagi guru yang
harus mampu mendorong siswa memanfaatkan kecanggihan teknologi saat ini guna
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu manfaatnya agar siswa setelah
lulus SMA, bak yang akan lanjut kuliah maupun bekerja sudah mendapatkan bekal
kemampuan menggunakan teknologi yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup
selanjutnya. Oleh sebab itu, menjadi dasar pertimbangan diadakannya pengembangan
instrumen penilaian apresias cerpen dengan menggunakan Website Ruang Sastra sebagal
media membaca cerpen yang akan dianalisis dalam pembelgaran apresiasi cerpen dan
Sporeadsheet sebagai lembar kerja siswa berbasis digital.

Tahap Pengembangan Desain I nstrumen Penilaian

Pengembangan desain instrumen penilaian Website Ruang Sastra dan Spreadsheet
menjadi wadah siswa dalam melakukan penilaian apresiasi cerpen dengan instrumen berbasis
digital yang mudah diakses. Adapun penggunaan Spreadsheet dimaksudkan sebagai alat
instrumen berupa lembar kerja siswa berbasis digital. Hal ini guna memudahkan guru dalam
melakukan penilaian dengan satu layar untuk memantau para siswa dalam mengerjakan
penugasan penilaian apresiasi kemampuan siswa secara daring.Solusi alternatif untuk
mengembangkan instrumen penilaian sekaligus dapat digunakan untuk media pembelgaran
yang praktis dan bisa dilakukan di mana sgja dan kapan sga.Guru dan siswa tertarik untuk
mulai beralih dalam melakukan penilaian kemampuan apresiasi cerpen dengan berbasis
digital. Hal tersebut karena mereka sadar akan kecanggihan teknologi yang harus terus diikuti
perkembangannya. Dari beberapa guru sudah 90% mengetahui dan membaca kumpulan
karya sastra cerpen di Website Ruang Sastra. Namun berbanding terbalik dengan para siswa
yang hampir 90% belum mengetahui bahkan membaca salah satu karya sastra di Website
Ruang Seastra. Berdasarkan hasil kuisioner para guru dan siswa ingin beralih berbasis digital
dalam pelaksanaan penilaian tersebut. Dengan demikian peneliti ingin mengembangkan
instrumen penilaian kemampuan apresias cerpen siswa dengan berbasis digital
memanfaatkan WebsiteRuang Sastra (ruangsastra.com) serta lembar kerja siswa di
Sporeadshest.
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Penilaian atau evaluasi dalam pembelgaran apresiasi cerpen yaitu berkisar pada
permasalahan dan atau kaitan antara bahasa sastra dengan linguistik (Nurgiyantoro, 2010).
Penilaian kemampuan apresiasi cerpen berkaitan dengan pandangan siswa mengenai karya
sastra yang dibacanya. Hal tersebut menuntut kemampuan kognitif siswa pada tingkat tinggi
untuk proses aplikasi, evaluasi, anadlisis, dan sintesis terhadap karya sastra. Pembelagjaran
sastra sebaiknya menggunakan media yang bervarias sesuai dengan kebutuhan. Disamping
tingkat indikator penilaian tersebut, perlu pula dipahami bahwa penilaian kemampuan
apresias sastra salah satunya cerpen harus memenuhi persyaratan yang baik yakni kesahihan
(validitas), keterpercayaan (reliabilitas) dan kepraktisan. Dengan demikian, penelitian berikut
pada tahap pengembangan instrumen penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswa yang
dikembangkan dengan memanfaatkan Website Ruang Sastra (ruangsatra.com) dan lembar
kerja siswa pada Spreadsheet. Berikut penjelasan tentang Website Ruang Sastra dan
Sporeadshest:

Website Ruang Sastra

Ruang sastra merupakan website yang mudah diakses dengan situs ruangsastra.com.
Ruang Sastra menjadi pusat dokumentasi sastra dari berbagai koran Indonesia dalam bentuk
digital dengan kemudahan akses oleh sigpa sgja, di mana sgja, dan kapan sgja. Dalam Ruang
Sastra banyak memuat berbagai karya sastra, baik prosa maupun puisi seperti, puisi, sgak,
cerpen, cernak, cerma, cerkak, cerpen terjemahan, carpan, esal, resensi dan sebagainya
Dengan demikian, guru dapat memberikan kemudahan pada siswa untuk mengakses berbagai

ratusan judul cerpen yang sudah tersedia dalam website tersebut.
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Gambar 1. Laman Website Ruang Sastra

Spreadsheet

Soreadsheet dipelopori oleh Daniel Bricklin dan Bob Frankston untuk pertama
kalinya. Saputra (2022) mengungkapkan bahwa Spreadsheet merupakan aplikasi atau
program komputer seperti lembaran kertas yang digunakan untuk memanipulasi, menangkap,
dan menampilkan data yang disusun dalam kolom dan baris yang diakses melalui jaringan
internet. Soreadsheet sebagal fungsi utama lembar kerja dalam program aplikasi dapat
digunakan untuk membuat dan mengatur atau memanipulasi lembar kerja yang dilakukan
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secara elektronik. Dalam hal ini, penggunaan media Soreadsheet sebagai lembar kerja siswa
sangat membantu guru untuk memantau proses penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswva
secara daring. Selain itu, dapat mengamati kesungguhan siswa dalam mengerjakan penilaian
tersebut. Karena saat mengakses lembar kerja tersebut dapat terlihat siapa sgja yang sedang
mengakses untuk mengerjakan atau menyusun penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswva
tersebut. Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, dalam proses penilaian tersebut
menuntut kemampuan kognitif siswa pada tingkat tinggi untuk proses aplikasi, evauas,
analisis, sertasintesis terhadap karya sastra yakni cerpen.

Fenikear Ecesapone pemi Sieva Eela: 5L B0 L

T Saal:

i1 Buukalih Webe b Braneg Saers Bortoat Ton Hirpe: g e ma, Com

& Reaalat Ska Somw e Cepen e Teeewle pocls Webelie Tersabr Bectip Sers Ranes Reebeds bun

& Cetinaan fzobed beeara wrghal |seopcic, Ceperang Iekh ihecs)
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Gambar 2. Spreadsheet Sebagai M edia I nstrumen Penilaian

Adapun langkah-langkah pengembangan instrumen penilaian kemampuan apresiasi
cerpen siswa berbasis pemanfaatan Website Ruang Sastra (ruangsastra.com) serta lembar
kerja siswa di Spreadsheet; 1) Menyusun indikator penilaian kemampuan apresiasi cerpen
siswa. 2) Merancang indikator penilaian yang sudah ditentukan pada lembar kerja
Soreadsheet berdasarkan poin pertama. 3) Menyusun perintah tugas portofolio penilaian
kemampuan apresiasi cerpen siswa. Dalam hal ini, guru memberikan perintah tugas
portofolio guna penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswa. Guru mengarahkan siswa untuk
membaca salah satu judul cerpen yang berbeda dari setiap siswa di Website Ruang Sastra
(ruangsastra.com). 4) Hasil membaca cerpen tersebut dilanjutkan dengan mengerjakan hasil
membacanya pada lembar kerja siswa di Spreadsheetyang sudah disusun indikator
penilaiannya berdasarkan unsur ekstrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada cerpen yang
telah dibaca.

Tahap Validasi Ahli Sastra dan Teknologi

Pada tahap validasi ahli, pengembangan instrumen penilaian yang telah dilakukan,
selanjutnya akan divalidasi olehahli materi sastra dan ahli teknologi yang berkompeten dan
mumpuni pada bidang sastra dan teknologi. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli sastra dalam
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kriteria penilaian disesuaikan dengan aspek pendahuluan, isi, kebahasaan dan evaluasi. Pada
aspek pendahuluan memuat antara lain: 1) kejelasan petunjuk penilaian pada lembar kerja
siswa di Soreadsheet; 2) Kegelasan langkah-langkah dalam persigpan penilaian apresiasi
cerpen; 3) Kegelasan penggambaran pada website Ruang Sastra sebaga media bacaan
apresias cerpen; 4) Kegelasan ketuntasan penilaian apresiasi cerpen. Dari keempat muatan
aspek pendahuluan dinilai baik.. Dalam aspek isi yang memuat keruntutan isi/uraian petunjuk
kerja apresiasi cerpen, cakupan kedalaman materi, faktualisasi dan aktualisasi penilaian,
kemenarikan petunjuk kerja penilaian apresiasi cerpen, serta kesesuaian penilaian dengan
ketuntasan atau capaian pembelgjaran apresiasi cerpen. Validas pada aspek ist menurut ahli
cukup bak pada faktualisas dan aktualisasi penilaian serta baik terhadap muatan aspek isi
lainnya. Selanjutnya pada aspek kebahasaan sudah baik dengan memuat bahasa yang
digunakan mudah dipahami siswa, kalimat yang digunakan untuk menjelaskan petunjuk soal
mudah dipahami, kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda, kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat perkembangan berpikir siswa. Adapun pada aspek evaluasi dinilai sudah baik.
Berikut muatan kriteria pada aspek is antara lain: kejelasan petunjuk soal pada lembar kerja
siswa di spreadsheet, keruntutan soal yang disgjikan, tingkat kesulitan soal apresiasi cerpen,
kesesuaian latihan soal dengan capaian pembelgaran, keseimbangan proporsi soal, ketepatan
pemberian umpan balik atas jawaban siswa.

Selanjutnya pada penilaian ahli validasi teknologi, diperoleh hasil pada kategori
sangat baik. Berdasarkan penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswa dengan memanfaatkan
website Ruang Sastra serta penggunaan media Soreadsheet sebagai lembar kerja siswa dalam
pengembangan instrumen penilaian berbasis digital. Adapun aspek penilaian memuat antara
lain: ketepatan pemilihan warna pada lembar kerja siswa di Spreadsheet, ketepatan dan
kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf, kemenarikan lembar kerja siswa di
Soreadsheet, kemudahan akses website Ruang Sastra bagi siswa, kesesuaian petunjuk sodl
terhadap website Ruang Sastra dan lembar kerja di spreadsheet. Penggunaan instrumen
penilaian berbasis digital memudahkan siswa dalam menjelaskan secara rinci aspek yang
diminta tanpa harus terbatas pada jawaban yang telah disediakan oleh guru terutama pada
penggunaan lembar kerja di spreadsheet. Dalam lembar kerja Soreadsheet siswa sangat
dimudahkan dalam mengakses link dan dapat dikerjakan dimanapun dan kapanpun (tentunya
sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan oleh guru). Di sisi lain penggunaan lembar kerja
dengan adanya sentuhan teknologi tentunya dapat menarik minat siswa dalam melakukan
apresias cerpen (Khulsum, Hudiyono, & Sulistyawati, 2018). Dengan begitu, guru juga
dimudahkan dalam menilai kemampuan siswa dalam apresiasi cerpen dengan satu layar tatap.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pengembangan
instrumen penilaian apresiasi cerpen berbasis penggunaan website dan spreadsheet untuk
siswa SMA layak digunakan. Sebagaimana berdasarkan studi eksplorasi yang telah dilakukan
dapat diidentifikasi bahwa beberapa guru menggunakan teknik penilaian kemampuan
apresias  cerpen berupa tes. Sehingga menjadi dasar pertimbangan diadakannya
pengembangan instrumen penilaian apresiasi cerpen dengan menggunakan Website Ruang
Sastra sebagai media membaca cerpen yang akan dianalisis dalam pembelgaran apresias
cerpen dan Spreadsheet sebagali lembar kerja siswa berbasis digital. Pada tahap desain
pengembangan instrumen penilaian Website Ruang Sastra dan Spreadsheet menjadi wadah
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siswa dalam melakukan penilaian apresiasi cerpen dengan instrumen berbasis digital yang
mudah diakses.

Adapun penggunaan Spreadsheet dimaksudkan sebagai aat instrumen berupa lembar
kerja siswa berbasis digital. Ruang sastra merupakan website yang mudah diakses dengan
situs ruangsastra.com menjadi pusat dokumentasi sastra dari berbagai koran Indonesia dalam
bentuk digital dengan kemudahan akses oleh siapa sgja, di mana sgja, dan kapan sgja. Pada
tahap uji validas ahli sastra dan teknologi berdasarkan beberapa aspek sebagai kriteria dalam
penilaian terkait pengembangan instrumen penilaian apresiasi cerpen berbasis penggunaan
website dan spreadsheet untuk siswa SMA. Pada penilaian ahli validas sastra, diperoleh hasil
yang termasuk pada kategori sangat baik. Dengan demikian pengembangan instrumen
penilaian apresiasi cerpen berbasis penggunaan website dan spreadsheet untuk siswa SMA
layak digunakan.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini diharapkan bagi
guru mampu terdorong melakukan kegiatan penilaian kemampuan apresiasi cerpen siswa
yang lebih kreatif, inovatif dan efektif. Bagi lingkungan sekolah diharapkan untuk
mendukung pembelagjaran dan penilaian berbasis teknologi untuk memudahkan siswa dalam
beradaptasi di perguruan tinggi nanti.Bagisiswa agar terbentuk menjadi sumberdaya manusia
yang mumpuni dalam memanfaatkan kecanggihan teknologi dalam ilmu pengetahuan dengan
baik dan berguna. Bagi mahasiswa pendidikan bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk pengembangan penelitian lainnya.
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